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TKA Bahasa Inggris dirancang untuk mengukur kemampuan
membaca teks dalam beragam situasi nyata yang relevan bagi
peserta didik SMA/SMK.
 Fokus utama: kemampuan membaca dan memahami teks

Bahasa Inggris dalam beragam konteks
 Konteks: kehidupan sehari-hari, vokasional/dunia kerja, dan 

akademik
 Jenis teks yang diujikan: descriptive, recount, narrative, 

procedure, dan analytical exposition



Pemahaman Tekstual: kemampuan memahami informasi eksplisit 
yang tersurat dalam teks dan mengidentifikasi gagasan utama dari 
setiap paragraf atau keseluruhan teks.

Pemahaman Inferensial: kemampuan menarik kesimpulan yang 
tidak tersurat secara langsung dan memahami hubungan sebab-
akibat antar informasi dalam teks.

Evaluasi dan Apresiasi: kemampuan menilai ide, argumen, dan 
sudut pandang penulis secara kritis, serta mengapresiasi pilihan
bahasa dan struktur teks yang digunakan.
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Bahasa Inggris Tingkat Lanjut











Tentukan konteks dan tujuan soal yang akan disusun, sesuaikan
dengan level peserta didik dan situasi nyata (vokasional, akademik, 
atau kehidupan sehari-hari).

Pilih kompetensi dan subkompetensi yang ingin diukur: Pemahaman
Tekstual, Inferensial, atau Evaluasi dan Apresiasi.

Susun stimulus 180–350 kata yang autentik, relevan, dan 
informatif untuk mendukung pertanyaan yang akan dibuat.

Buat 2–3 pertanyaan dengan beragam tuntutan kognitif, 
mencakup minimal dua kompetensi berbeda dalam satu set soal.



Setiap distraktor harus terlihat masuk akal
dan berkaitan langsung dengan isi

stimulus, sehingga peserta didik perlu
benar-benar memahami teks.

Distraktor mencerminkan kesalahan
pemahaman yang lazim dilakukan siswa, 
seperti salah tafsir kata atau generalisasi

berlebihan dari teks.

Distraktor tidak boleh terlalu lemah atau
jelas salah sehingga langsung dapat

disingkirkan tanpa membaca teks dengan
seksama.

Distraktor tidak boleh mengandung kata 
atau frasa yang secara tidak langsung

mengarahkan peserta didik ke jawaban
yang benar.

Distraktor yang baik memastikan soal TKA mengukur
kompetensi sesungguhnya, bukan sekadar tebakan:



❌ Jawaban hanya dicari dengan kata kunci
❌ Soal tidak memerlukan teks untuk dijawab
❌ Distraktor tidak masuk akal atau mudah

dieliminasi
❌ Label HOTS tanpa proses berpikir nyata

Peserta didik tidak membaca teks
secara utuh

Soal tidak mengukur kompetensi
membaca

Opsi jawaban tidak berfungsi sebagai
pengecoh efektif

Soal tidak benar-benar menuntut
kemampuan berpikir tinggi

Buat pertanyaan yang menuntut
pemahaman konteks penuh

Pastikan setiap soal bersumber dari
informasi dalam teks

Gunakan distraktor yang masuk akal dan 
mencerminkan kesalahan umum
Rancang soal yang benar-benar

mengaktifkan proses analisis dan evaluasi

Gunakan pertanyaan inferensial dan 
evaluatif agar peserta didik membaca

secara mendalam, bukan sekadar
mencocokkan kata.

Setiap soal harus terkoneksi dengan
stimulus. Jika soal bisa dijawab tanpa

teks, soal tersebut perlu direvisi.

Telaah distraktor secara kritis: apakah
setiap opsi salah mencerminkan
miskonsepsi nyata peserta didik?




